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Abstrak
 

________________________________________________________________________________________ 
 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh bentuk float terhadap performa dan stabilitas pesawat seaplane 

di atas air. Float pada pesawat seaplane merupakan perangkat yang sangat penting karena memungkinkan 

pesawat terbang ini untuk dapat mendarat dan lepas landas di atas air. Float yang dirancang dengan 

bentuk aerodinamis yang baik dapat meningkatkan efisiensi pesawat dan mengurangi konsumsi bahan 

bakar. Penelitian ini menggunakan berbagai sumber literatur dan penelitian terdahulu yang membahas 

tentang aerodinamika, float, seaplane, performa, dan bentuk float. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bentuk float yang aerodinamis dapat meningkatkan lift pada pesawat, mengurangi drag, dan meningkatkan 

kecepatan. Bentuk float yang aerodinamis juga dapat mempengaruhi handling dan stabilitas pesawat di 

atas air. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk aerodinamis pada float pada seaplane sangat 

penting untuk meningkatkan performa, efisiensi, dan stabilitas pesawat. Oleh karena itu, float pada seaplane 

harus dirancang dengan bentuk aerodinamis yang baik untuk memastikan keselamatan dan kinerja yang 

optimal saat operasi di atas air. 

Kata Kunci: Aerodinamika, Bentuk float, Float, Performa, Seaplane 
 

Abstract  
_______________________________________________________________________________________ 
 

This study discusses the effect of float shape on the performance and stability of seaplanes in water. Floats on seaplanes are essential devices 

that allow these aircraft to land and take off on water. Floats designed with good aerodynamic shape can increase aircraft efficiency and reduce 

fuel consumption. This study uses various literature sources and previous research that discuss aerodynamics, float, seaplanes, 

performance, and float shape. The results show that aerodynamically shaped floats can increase lift, reduce drag, and improve speed. 

Aerodynamically shaped floats can also affect handling and stability of the aircraft on water. From the results of the study, it can be 

concluded that aerodynamic shape on floats of seaplanes is crucial to improve performance, efficiency, and stability of the aircraft. Therefore, 

floats on seaplanes should be designed with good aerodynamic shape to ensure safety and optimal performance during operations on 

water.  
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PENDAHULUAN  

Seaplane atau pesawat amfibi adalah 

pesawat yang dapat melakukan pendaratan dan 

lepas landas di atas air. Seaplane telah digunakan 

sejak awal abad ke-20 sebagai alat transportasi 

udara yang efektif di daerah-daerah yang sulit 

dijangkau melalui jalur darat atau udara. 

Namun, penggunaan seaplane dalam beberapa 

dekade terakhir telah menurun karena adanya 

kemajuan teknologi dan infrastruktur, terutama di 

wilayah perkotaan (Sundararajan, 2014). 

Salah satu komponen penting dari 

seaplane adalah float. Float adalah perangkat 

yang terpasang di bawah pesawat untuk 

membantu pesawat mendarat dan lepas landas di 

atas air. Float pada seaplane harus dirancang 

dengan baik untuk memastikan stabilitas, 

efisiensi, dan kinerja optimal dari pesawat. 

Bentuk aerodinamis pada float dapat 

mempengaruhi performa dan stabilitas pesawat di 

atas air (Kumar, A., & Sharma, 2016). 

Aerodinamika adalah ilmu yang 

mempelajari gaya dan gerakan udara serta 

interaksinya dengan benda yang bergerak di 

dalamnya. Pemahaman yang baik tentang 

aerodinamika sangat penting dalam desain 

pesawat, termasuk seaplane. Desain yang baik 

dapat meningkatkan efisiensi, stabilitas, dan 

performa pesawat (Zhang, Z., Sun, J., Chen, X., & 

Han, 2017). Performa seaplane tergantung pada 

berbagai faktor seperti desain aerodinamis, berat 

pesawat, dan kinerja mesin. Float yang 

dirancang dengan baik dapat membantu 

meningkatkan performa seaplane dengan 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

konsumsi bahan bakar (Uddin, S., Farzan, S., & 

Debnath, 2019). 

Float berfungsi sebagai roda pesawat saat 

mendarat di air dan membantu pesawat agar 

tetap mengapung di atas air saat lepas landas. Oleh 

karena itu, desain dan bentuk float pada seaplane 

menjadi sangat penting karena dapat 

mempengaruhi stabilitas dan performa pesawat. 

Bentuk dan desain float pada seaplane dapat 

mempengaruhi performa pesawat dalam hal 

kecepatan, lift, dan drag. Float dengan bentuk 

aerodinamis yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi pesawat dan mengurangi konsumsi 

bahan bakar. Selain itu, bentuk float juga dapat 

mempengaruhi handling dan stabilitas pesawat 

di atas air (Denize, J. M., & Chopra, 2018). 

Terdapat beberapa bentuk float pada 

seaplane yang sering digunakan, seperti float 

jenis catamaran, float dengan desain 

konvensional, dan float dengan desain tail- 

dragger. Masing-masing bentuk float memiliki 

kelebihan dan kekurangan, tergantung pada 

kebutuhan dan kondisi operasional pesawat 

(Karmakar, P., & Chakraborty, 2018). Dalam 

pengembangan desain float pada seaplane, 

terdapat beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan, seperti kekuatan, stabilitas, 

dan keamanan. Float harus dirancang dengan 

bentuk dan bahan yang sesuai untuk dapat 

menahan beban pesawat dan resistansi air saat 

terbang dan bergerak di atas air. 

Dalam perkembanganya, float pada pesawat 

seaplane telah mengalami berbagai perubahan 

bentuk dan material yang lebih ringan dan kuat, 

seperti bahan logam dan komposit (Sonawane, 

H. R., & Ghosh, 2019). Dalam beberapa tahun 

terakhir, pengembangan float pada pesawat 

seaplane semakin diintensifkan untuk 

meningkatkan performa, efisiensi, dan keamanan 

pesawat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan berbagai 

sumber literatur dan penelitian terdahulu yang 

membahas tentang aerodinamika, float, 

seaplane, performa, dan bentuk float. Jenis 

literature yang digunakan bersumber dari 

informasi berupa jurnal, naskah proseding, 

buku, ataupun sumber-sumber lain yang relevan 

dalam kurun waktu 10 Tahun terakhir. 

Intrumen data yang digunakan berasal dari 

sumber-sumber kreadible seperti jurnal 

internasional bereputasi. Teknik pencarian 

sumber data menggunakan perangkat laptop, dan 

mesin pencarian Google, Sciendirect, dan 

SchimagoJR. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejak awal pengembangan pesawat 

terbang, float atau perangkat apung telah 

digunakan untuk memungkinkan pesawat 

terbang dapat mendarat dan lepas landas di atas air. 

Pada awalnya, float pada pesawat hanya berupa 

tabung atau balok kayu yang dipasang di bawah 

badan pesawat. Namun, seiring perkembangan 

teknologi, float pada pesawat telah mengalami 

berbagai inovasi dan perubahan bentuk untuk 

meningkatkan performa dan efisiensi pesawat. 

Pada tahun 1912, Glenn Curtiss 

memperkenalkan pesawat seaplane pertama yang 

menggunakan float dengan bentuk aerodinamis. 

Dalam pengembangan selanjutnya, float 

pada pesawat seaplane telah mengalami berbagai 

perubahan bentuk dan material yang lebih ringan 

dan kuat, seperti bahan logam dan komposit. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan 

float pada pesawat seaplane semakin diintensifkan 

untuk meningkatkan performa, efisiensi, dan 

keamanan pesawat. 

Salah satu penelitian terbaru mengenai 

pengembangan float pada seaplane adalah studi 

yang dilakukan oleh Vatistas dan Jamieson 

(2018) yang memfokuskan pada perancangan float 

dengan bentuk aerodinamis yang lebih efisien. 

Penelitian ini menggunakan simulasi komputer 

dan uji coba di laboratorium untuk menguji 

efektivitas bentuk float yang baru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk float yang 

aerodinamis baru dapat meningkatkan 

kecepatan, performa, dan stabilitas pesawat. 

 

Gambar1. Karakteristik aerodinamis bagian 

aerofoil diberbagai konfigurasi 

 

Selain itu, penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Haghshenas et al. (2021) 

membahas pengembangan float dengan bahan 

yang lebih ringan dan kuat, seperti bahan 

komposit. Penelitian ini menguji coba float yang 

terbuat dari bahan komposit untuk 

membandingkan efisiensi dan kekuatannya 

dibandingkan dengan float konvensional yang 

terbuat dari bahan logam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa float yang terbuat dari 

bahan komposit memiliki kekuatan yang sama 

dengan float logam, namun lebih ringan dan 

efisien dalam penggunaan bahan. 

Selain itu, penelitian juga dilakukan 

untuk mengembangkan teknologi baru pada 

float, seperti penggunaan teknologi hydrophobic 

coating pada permukaan float untuk mengurangi 

hambatan saat mendarat dan lepas landas di atas 

air (Ma et al., 2019). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi ini dapat 

meningkatkan performa pesawat dan 

mengurangi konsumsi bahan bakar 

(Haghshenas, F., 2021). 

Dalam studi aerodinamika float, beberapa 

faktor yang perlu dipertimbangkan adalah ukuran, 

bentuk, profil, dan posisi float pada pesawat. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa bentuk dan desain float yang aerodinamis 

dapat meningkatkan efisiensi pesawat dan 

mengurangi konsumsi bahan bakar. 

 
Gambar 2. Karakteristik aerodinamis bentuk- 

bentuk float 
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Dalam penelitian oleh Chen et al. (2017) 

menunjukkan bahwa bentuk float dengan ujung 

depan lancip dapat mengurangi tekanan 

hidrodinamis dan meningkatkan efisiensi 

pesawat. Hal ini terjadi karena bentuk lancip 

tersebut mengurangi hambatan air ketika float 

bergerak di atas permukaan air. Ujung depan 

lancip pada float memungkinkan air untuk 

mengalir lebih lancar di sekitarnya, sehingga 

mengurangi turbulensi dan resistensi air. 

Penelitian oleh Yajima et al. (2013) 

menunjukkan bahwa bentuk float dengan ujung 

depan lancip pada pesawat seaplane dapat 

mengurangi tekanan hidrodinamis sebesar 10- 15% 

dibandingkan dengan bentuk float yang bulat 

(Yajima, S., Izumida, Y., & Miyamoto, 2013). 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan temuan 

dalam penelitian pada konteks serupa (Hambali, 

N. A., Masri, A. R., Kamil, M. H., & Idrus, 

2018; Ueno, T., Kamio, T., & Watanabe, 2015). 

Penempatan float pada pesawat juga 

dapat mempengaruhi performa dan stabilitas. 

Sebuah studi oleh Shahhosseini et al. (2018) 

menunjukkan bahwa penempatan float di 

bawah sayap pesawat dapat meningkatkan 

stabilitas lateral dan longitudinal pesawat, serta 

meningkatkan performa saat lepas landas dan 

mendarat di atas air. Penelitian oleh Deng et al.  

(2020) menunjukkan bahwa profil airfoil pada float 

dapat mempengaruhi performa dan stabilitas 

pesawat di atas air. Penggunaan profil airfoil yang 

tepat pada float dapat meningkatkan performa dan 

stabilitas pesawat (Shahhosseini, S., Ghods, M., 

& Esfandyari, 2018). 

 
Gambar 3. Fase pergerakan pesawat amfibi 

(Chinvorarat et al., 2021) 

Model pendekatan simulasi numerik 

dengan dengan dua float dan menggunakan 

model matematika juga dikembangkan untuk 

analisis stabilitas longitudinal pesawat pada saat 

planing. Penelitian ini fokus pada pengembangan 

sistem kontrol elektronik yang dapat membantu 

meningkatkan stabilitas longitudinal pesawat 

seaplane pada saat planing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem kontrol 

elektronik dapat membantu meningkatkan 

stabilitas longitudinal pesawat seaplane pada saat 

planing. Penambahan kontrol elektronik pada 

pesawat seaplane dapat membantu mengurangi 

gejala over-pitching yang terjadi pada saat 

pesawat seaplane mencapai kecepatan yang tinggi 

pada saat planning (Ito et al., 2016). Penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai pengembangan sistem 

kontrol elektronik pada pesawat seaplane untuk 

meningkatkan stabilitas longitudinal pada saat 

planing. 

 
 

 
Gambar 4. Skema pesawat apung dengan 

dukungan fleksibel 

Studi aerodinamika float tidak hanya 

fokus pada pesawat seaplane tradisional, tetapi 

juga pada pesawat eksperimental yang 

menggunakan teknologi inovatif. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Liu et al. (2020) 

membahas penggunaan teknologi hovercraft pada 

pesawat eksperimental dengan float. Studi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

hovercraft pada float dapat meningkatkan 

stabilitas dan performa pesawat di atas air (Liu, Y., 

Liu, X., Zhang, X., & Zhang, 2020) 
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KESIMPULAN 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa bentuk float pada seaplane 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

performa dan stabilitas pesawat di atas air. Float 

yang dirancang dengan bentuk aerodinamis yang 

baik dapat meningkatkan efisiensi pesawat dan 

mengurangi konsumsi bahan bakar. Bentuk float 

yang aerodinamis dapat meningkatkan lift pada 

pesawat, mengurangi drag, dan meningkatkan 

kecepatan. Bentuk float yang aerodinamis juga 

dapat mempengaruhi handling dan stabilitas 

pesawat di atas air. 

Bentuk float dengan ujung depan yang lancip 

dapat mengurangi tekanan hidrodinamis dan 

meningkatkan efisiensi pesawat. Hal ini dapat 

dihasilkan dengan menggunakan teknologi 

komposit pada pembuatan float, sehingga float 

dapat dirancang dengan bentuk yang lebih 

kompleks dan efisien. Perancangan float yang 

aerodinamis merupakan aspek yang krusial untuk 

meningkatkan performa dan efisiensi pesawat. 

Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan 

terus dilakukan untuk memperbaiki desain float 

pada seaplane dan mengoptimalkan kinerja 

pesawat di atas air. 
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